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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN THREE TIER DIAGNOSTIC  

TEST UNTUK MENGIDENTIFIKASI MISKONSEPSI  

PESERTA DIDIK PADA MATERI  

GELOMBANG BUNYI 

 

 

 

Oleh 

LIFTIA AULY ERIZKA PUTRI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen Three Tier Diagnostic 

Test yang valid, reliabel, dan praktis untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta 

didik pada materi gelombang bunyi. Desain pengembangan dilaksanakan 

menggunakan metode Research and Development dengan 6 langkah 

pengembangan mengadaptasi dari Borg & Gall (1983) yang meliputi tahap 

penelitian dan pengumpulan data, perencanaan, pengembangan produk awal, uji 

coba lapangan awal, revisi hasil uji coba, dan uji coba lapangan. Validasi produk 

dilakukan oleh dua dosen dan satu guru untuk menilai aspek konstruk, materi, dan 

bahasa. Berdasarkan hasil validasi ahli instrumen penilaian sebesar 85,5% dengan 

kategori sangat valid sehingga layak digunakan. Instrumen Three Tier Diagnostic 

Test untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi gelombang 

bunyi diujicobakan kepada 20 peserta didik dan dianalisis menggunakan Rasch 

Model dengan berbantuan software Ministep 5.9.2. Berdasarkan hasil analisis data 

uji coba diperoleh sebanyak 15 butir soal instrumen Three Tier Diagnostic Test 

dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai person reliability sebesar 0,84 

dengan kategori bagus, alpha Cronbach sebesar 0,86 dengan kategori bagus sekali, 

dan item reliability sebesar 0,78 dengan kategori cukup. Uji kepraktisan instrumen 

Three Tier Diagnostic Test pada materi gelombang bunyi mendapatkan rata-rata 

keseluruhan persentase sebesar 92,7% dengan kategori sangat praktis. Hasil analisis 

miskonsepsi tertinggi terjadi pada subkonsep gelombang bunyi pada dawai 52,5% 

dengan kategori sedang dan miskonsepsi terendah pada subkonsep efek doppler 

30% dengan kategori sedang. Produk akhir instrumen Three Tier Diagnostic Test 

untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi gelombang bunyi 

yang dikembangkan telah memenuhi standar kelayakan instrumen yaitu valid, 

reliabel, dan praktis. 

 

Kata kunci: Gelombang Bunyi, Instrumen Three Tier Diagnostic Test, Miskonsepsi 



ABSTRAK 

THE DEVELOPMENT OF A THREE TIER DIAGNOSTIC  

TEST INSTRUMENT TO IDENTIFY STUDENTS'  

MISCONCEPTION IN SOUND WAVE TOPIC 

 

 

By 

LIFTIA AULY ERIZKA PUTRI 

 

This study aims to develop a valid, reliable, and practical Three Tier Diagnostic 

Test instrument to identify students' misconceptions about sound wave material. 

The development design was implemented using the Research and Development 

method with six development steps adapted from Borg & Gall (1983), which 

include the research and data collection stage, planning, initial product 

development, initial field testing, revision of test results, and field testing. Product 

validation was conducted by two lecturers and one teacher to assess the construct, 

content, and language aspects. Based on the expert validation results, the 

assessment instrument achieved a validity rate of 85.5%, categorized as highly valid 

and suitable for use. The Three Tier Diagnostic Test instrument for identifying 

students' misconceptions about sound wave material was pilot-tested on 20 students 

and analyzed using the Rasch Model with the assistance of Ministep 5.9.2 software. 

Based on the results of the pilot test data analysis, 15 items of the Three Tier 

Diagnostic Test instrument were declared valid. The reliability test results obtained 

a person reliability value of 0.84, categorized as good, a Cronbach's alpha of 0.86, 

categorized as very good, and an item reliability of 0.78, categorized as sufficient. 

The practicality test of the Three Tier Diagnostic Test instrument on sound wave 

material obtained an overall average percentage of 92.7% with a very practical 

category. The highest misconception analysis results occurred in the subconcept of 

sound waves on strings at 52.5% with a moderate category and the lowest 

misconception in the subconcept of the Doppler effect at 30% with a moderate 

category. The final product of the Three Tier Diagnostic Test instrument for 

identifying students' misconceptions on sound wave material that was developed 

has met the instrument validity standards, namely valid, reliable, and practical. 

 

Keywords: Sound WaAqves, Three Tier Diagnostic Test Instrument, 

Misconceptions 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pemahaman konsep merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran 

sains. Tanpa pemahaman konsep yang baik, peserta didik akan mengalami 

kesulitan dalam mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan fenomena-

fenomena ilmiah yang terjadi di sekitar mereka. Kenyataannya, tidak sedikit 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep terutama 

pada materi-materi yang bersifat abstrak, salah satunya pada materi 

gelombang bunyi. Hal ini menyebabkan peserta didik sering kali memiliki 

pemahaman yang keliru dan tidak sejalan dengan konsep yang telah diakui 

secara ilmiah, kondisi ini dikenal sebagai miskonsepsi (Malikha & Amir, 

2018). 

 

Miskonsepsi merupakan suatu pemahaman yang tidak sesuai dengan konsep 

ilmiah, namun diyakini benar oleh peserta didik (Hajriah dkk., 2019). 

Kesalahan pemahaman konsep tersebut terjadi karena peserta didik 

mengembangkan pemahaman mereka sendiri berdasarkan apa yang mereka 

lihat dan dengar, untuk memahami suatu konsep yang mereka pelajari. Tanpa 

mereka sadari bahwa konsep yang mereka yakini sebenarnya salah. 

Miskonsepsi bukan hanya kesalahan sesaat, tetapi dapat melekat dalam 

pikiran peserta didik dan menghambat proses pembelajaran lanjutan apabila 

tidak segera diidentifikasi dan diperbaiki. Oleh karena itu, miskonsepsi 

menjadi isu penting dalam pendidikan sains, terutama dalam pembelajaran 

fisika. Jika dibiarkan berlarut-larut, miskonsepsi dikhawatirkan akan 

mengganggu dan menghambat pembentukan konsep ilmiah pada struktur 

kognitif peserta didik (Suparno, 2005: 34). 
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Salah satu materi fisika yang rentan menimbulkan miskonsepsi adalah 

gelombang bunyi. Materi ini dianggap abstrak karena gelombang bunyi tidak 

dapat diamati secara langsung oleh mata, melainkan hanya dapat dideteksi 

melalui indera pendengaran (Haisy dkk., 2015). Salah satu contoh 

miskonsepsi yang sering ditemui adalah anggapan bahwa gelombang bunyi 

hanya dapat merambat melalui medium gas, seperti udara (Lailiyah & 

Ernawati, 2020). Pemahaman keliru semacam ini menunjukkan perlunya 

perhatian khusus dari guru untuk memastikan peserta didik memperoleh  

konsep yang sesuai dengan pemahaman ilmiah. 

Identifikasi yang tepat dan akurat sangat diperlukan untuk mengatasi 

permasalahan miskonsepsi. Instrumen evaluasi yang umum digunakan seperti 

soal pilihan ganda atau uraian cenderung hanya mengukur hasil belajar tanpa 

memberikan gambaran yang jelas mengenai proses berpikir peserta didik. 

Kondisi ini menyebabkan miskonsepsi sering kali tidak terdeteksi secara 

akurat dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut, Three Tier 

Diagnostic Test dapat digunakan sebagai alat yang lebih efektif dalam 

mengidentifikasi miskonsepsi. Three Tier Diagnostic Test merupakan alat 

evaluasi yang terdiri dari tiga tingkatan, tingkat pertama berupa soal pilihan 

ganda, tingkat kedua adalah berisi alasan memilih jawaban dari tingkat 

pertama, dan tingkat ketiga adalah keyakinan jawaban yang dipilih (Maulini 

dkk., 2017). Dengan struktur tersebut, guru tidak hanya dapat mengetahui 

apakah peserta didik menjawab benar atau salah, tetapi juga memahami 

alasan di balik pilihan mereka serta seberapa yakin mereka terhadap 

jawabannya. 

 

Keunggulan Three Tier Diagnostic Test terletak pada kemampuannya dalam 

membedakan antara miskonsepsi dan ketidaktahuan (lack of knowledge), serta 

membantu guru dalam mengidentifikasi bagian-bagian materi yang perlu 

ditekankan kembali (Presman, 2010; Gurel et al., 2015; Wahyudi dkk., 2021). 

Selain itu, hasil dari tes ini dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang 

pembelajaran yang lebih tepat sasaran, sehingga dapat membantu peserta 
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didik membangun pemahaman konsep secara ilmiah dan mengurangi 

kemungkinan miskonsepsi yang berkelanjutan. Dengan pendekatan evaluasi 

yang lebih mendalam ini, proses pembelajaran fisika diharapkan menjadi 

lebih bermakna dan efektif bagi peserta didik (Wahyudi dkk., 2021).  

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan terhadap beberapa guru dan peserta 

didik di beberapa SMA, diperoleh informasi bahwa seluruh guru sudah 

mengajarkan materi gelombang bunyi, namun sebanyak 52,9% peserta didik 

menyatakan mengalami kesulitan dalam memahami materi tersebut. Selain 

itu, 70,6% peserta didik menyatakan bahwa bentuk tes yang paling sering 

digunakan dalam pembelajaran fisika adalah soal uraian. Seluruh guru yang 

terlibat dalam analisis pernah melakukan identifikasi miskonsepsi, namun 

masih menggunakan instrumen satu tingkat (one tier) dan belum ada yang 

menggunakan instrumen Three Tier Diagnostic Test secara khusus untuk 

materi gelombang bunyi. Dukungan terhadap pengembangan instrumen ini 

juga ditunjukkan dari hasil angket, di mana 70,6% peserta didik dan 100% 

guru menyatakan setuju jika dikembangkan Three Tier Diagnostic Test untuk 

materi gelombang bunyi, sebagai upaya mendukung pembelajaran fisika yang  

lebih bermakna dan efektif. 

Penelitian ini juga merujuk pada penelitian sebelumnya, seperti penelitian 

yang dilakukan Wahyudi dkk. (2021) yang mengembangkan instrumen Three 

Tier Diagnostic Test untuk mengidentifikasi miskonsepsi dan pemahaman 

peserta didik pada materi elastisitas, penelitian Wahyono dkk. (2020) yang 

mengembangkan instrumen tes diagnostik untuk mengidentifikasi 

pemahaman konsep peserta didik pada materi gelombang bunyi, serta 

penelitian Christiani dkk. (2021) yang mengidentifikasi miskonsepsi 

menggunakan instrumen tes diagnostik three tier dan memperoleh hasil 

bahwa instrumen Three Tier Diagnostic Test dapat mengidentifikasi 

miskonsepsi peserta didik. Berdasarkan penelitian tersebut, diketahui bahwa 

instrumen diagnostik one tier maupun three tier memiliki kemampuan dalam  

mengungkap miskonsepsi peserta didik secara lebih rinci dan mendalam. 



4 
 

 

 

Keterbaruan dari penelitian ini terletak pada pengembangan instrumen Three 

Tier Diagnostic Test yang secara khusus digunakan untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi peserta didik pada materi gelombang bunyi di tingkat SMA. 

Penelitian ini juga menggabungkan data dari kebutuhan nyata di lapangan 

dengan pengembangan instrumen berdasarkan penelitian sebelumnya. 

Instrumen seperti ini belum banyak diterapkan dalam konteks dan kurikulum 

SMA saat ini. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam menyediakan alat evaluasi yang lebih tepat dan 

mudah digunakan dalam pembelajaran fisika. Berdasarkan uraian tersebut, 

dilakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Instrumen Three Tier 

Diagnostic Test untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi Peserta Didik pada 

Materi Gelombang Bunyi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian pengembangan ini sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana instrumen Three Tier Diagnostic Test yang valid untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi gelombang 

bunyi? 

1.2.2 Bagaimana validitas empiris dan reliabilitas instrumen Three Tier 

Diagnostic Test untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik 

pada materi gelombang bunyi? 

1.2.3 Bagaimana instrumen Three Tier Diagnostic Test yang praktis untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi gelombang 

bunyi? 

1.2.4 Bagaimana tingkat miskonsepsi peserta didik pada materi gelombang 

bunyi berdasarkan hasil analisis menggunakan instrumen Three Tier  

Diagnostic Test? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pengembangan ini sebagai berikut. 

1.3.1 Mendeskripsikan instrumen Three Tier Diagnostic Test yang valid 

untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi 

gelombang bunyi. 

1.3.2 Mendeskripsikan validitas empiris dan reliabilitas instrumen Three 

Tier Diagnostic Test untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta 

didik pada materi gelombang bunyi. 

1.3.3 Mendeskripsikan instrumen Three Tier Diagnostic Test yang praktis 

untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi 

gelombang bunyi. 

1.3.4 Mendeskripsikan miskonsepsi peserta didik pada materi gelombang 

bunyi melalui hasil analisis menggunakan instrumen Three Tier  

Diagnostic Test. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Bagi guru, instrumen yang dikembangkan dapat dijadikan alternatif alat 

penilaian untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi 

gelombang bunyi. 

1.4.2 Bagi peneliti, dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.3 Bagi peserta didik, instrumen tes pilihan ganda beralasan dapat  

mengetahui tingkat kemampuan peserta didik dalam belajar. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi beberapa hal, sebagai berikut. 

1.5.1 Pengembangan dalam penelitian adalah mengembangkan instrumen 

Three Tier Diagnostic Test yang valid, reliabel, dan praktis untuk  
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mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi gelombang 

bunyi. 

1.5.2 Instrumen yang dikembangkan merupakan Three Tier Diagnostic Test 

dengan bentuk soal pilihan jamak dengan tiga tingkat yang dilengkapi 

dengan skala keyakinan. Tingkat pertama berisi pertanyaan berupa 

pilihan jamak dengan 5 pilihan jawaban. Tingkat kedua berupa pilihan 

alasan dengan yang mendukung pemilihan jawaban pada pertanyaan 

pertama. Tingkat ketiga berisi tingkat keyakinan jawaban yang dipilih 

dengan menggunakan skala keyakinan untuk mengidentifikasi sumber 

informasi peserta didik yang dijadikan sebagai acuan dalam menjawab 

pertanyaan. 

1.5.3 Miskonsepsi dianalisis berdasarkan jawaban peserta didik dengan 

menggunakan kriteria penilaian dengan teknik modifikasi CRI 

menurut Hakim et al. (2012), dimana peserta didik dikategorikan 

mengalami miskonsepsi apabila memberikan jawaban atau alasan 

yang salah namun memiliki keyakinan dengan skala di atas 2,5. 

1.5.4 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Gelombang Bunyi 

kelas XI, dengan capaian pembelajaran fisika fase F kurikulum 

merdeka yaitu peserta didik mampu menerapkan konsep dan prinsip 

gelombang bunyi.  

 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

1.1 Kerangka Teori 

1.1.1 Instrumen Tes 

Instrumen merupakan alat yang digunakan dalam penelitian, seperti tes 

atau angket, yang berfungsi untuk mengumpulkan data sebagai dasar 

analisis dalam mengukur suatu objek atau mendapatkan informasi 

mengenai variabel tertentu (Umami dkk., 2021). Pengertian instrumen 

penelitian menurut Arikunto (2011:203) adalah seperangkat tes, angket, 

atau alat lain yang dirancang untuk memperoleh data yang relevan 

dengan kebutuhan penelitian. Agar data yang dihasilkan dapat 

dipercaya dan digunakan secara ilmiah, instrumen harus dikembangkan 

secara terstruktur dan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 

Instrumen dalam dunia pendidikan berfungsi sebagai alat untuk 

mengukur capaian belajar peserta didik, faktor-faktor yang diperkirakan 

berkaitan dengan hasil belajar, perkembangan individu, indikator 

keberhasilan proses pembelajaran, serta efektivitas pencapaian suatu  

program pendidikan tertentu (Umami dkk., 2021).  

Instrumen yang digunakan dalam evaluasi pembelajaran dapat 

dilakukan melalui dua cara, yaitu teknik tes yang diberikan secara 

langsung setelah proses belajar, dan teknik non-tes yang meliputi 

observasi, penilaian diri, penilaian antarteman, jurnal, angket, serta 

skala penilaian (Sunaryati dkk., 2024). Tes merupakan kumpulan tugas 

atau pertanyaan yang dirancang untuk menilai sejauh mana seseorang 
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atau sekelompok individu memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, 

kecerdasan, kemampuan, maupun potensi tertentu (Marlina, 2021). Tes 

berfungsi sebagai instrumen evaluatif dalam dunia pendidikan yang 

memainkan peran krusial dalam menilai sejauh mana peserta didik 

memahami dan menguasai materi pembelajaran yang telah disampaikan 

(Sanusi & Aziez, 2021). Berdasarkan fungsinya dalam menilai 

kemampuan peserta didik, tes dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis, 

yaitu tes diagnostik, tes formatif, dan tes sumatif (Susanto, 2023). 

Dengan demikian, pemilihan dan perancangan instrumen evaluasi yang 

tepat menjadi kunci dalam menghasilkan data yang valid dan  

mendukung proses pengambilan keputusan pendidikan secara efektif. 

1.1.2 Diagnostic Test 

Tes diagnostik dapat mempermudah seorang guru dalam 

mengklasifikasikan peserta didik yang mengalami miskonsepsi dan 

peserta didik yang tidak tahu konsep (Jubaedah dkk., 2017). Putra dkk. 

(2019) menyatakan bahwa hasil tes diagnostik dapat digunakan sebagai 

landasan awal untuk memberikan tindak lanjut yang sesuai dengan 

kelemahan yang dimiliki peserta didik. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Diani et al. (2019) yang menyatakan bahwa pemakaian tes 

dignostik sebelum dan sesudah pembelajaran mampu membantu guru 

dalam mendiagnosis miskonsepsi yang dialami peserta didik dalam  

proses pembelajaran. 

Menurut Depdiknas (2007: 5-7), langkah-langkah pengembangan tes 

diagnostik adalah sebagai berikut: 

1.1.2.1 Mengidentifikasi Kompetensi Dasar yang Belum Tercapai 

Ketuntasannya  

Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, cenderung 

belum mencapai kompetensi dasar yang diharapkan. Untuk 

mengetahui tercapainya suatu kompetensi dasar dapat dilihat 
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dari munculnya beberapa indikator. Apabila suatu kompetensi 

dasar belum tercapai, maka perlu didiagnosis indikator-indikator 

mana saja yang tidak perlu dimunculkan karena kemungkinan 

indikator-indikator tertentu saja yang menjadi masalah, sehingga 

cukup pada indikator yang diperlukan saja yang disusun tes 

diagnostiknya. 

1.1.2.2 Menentukan Kemungkinan Sumber Masalah 

Setelah kompetensi dasar dan indikator yang bermasalah telah 

teridentifikasi, kemudian menentukan kemungkinan sumber 

masalahnya. Misalnya dalam pembelajaran sains, ada beberapa 

sumber kesalahan antara lain: 

a. Tidak terpenuhinya prasyarat 

b. Terjadinya miskonsepsi 

c. Kelemahan dalam mengkonvers satuan, dan 

d. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

1.1.2.3 Menentukan Bentuk dan Jumlah Soal yang Sesuai 

Tes diagnostik dapat berupa pilihan ganda, uraian, maupun 

kinerja. Pemilihan bentuk dan panjang tes ditentukan oleh tujuan 

tes, jumlah peserta tes waktu yang tersedia, cakupan materi, dan 

karakteristik mata pelajaran yang diujikan. 

1.1.2.4 Menyusun Kisi-Kisi 

Penyusunan kisi-kisi merupakan langkah yang harus dilakukan 

sebelum melakukan penulisan soal. Kisi-kisi tes setidaknya 

memuat: 

a. Kompetensi dan indikator yang diduga bermasalah, 

b. Materi pokok yang terkait 

c. Dugaan sumber masalah 

d. Bentuk dan jumlah soal, dan 

e. Indikator soal  

1.1.2.5 Menulis Soal 

Soal ditulis sesuai dengan kisi-kisi yang telah disusun. Tes 

diagnostik memiliki karakteristik yang berbeda dengan tes lain. 
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Jawaban yang diberikan oleh peserta didik harus memberikan 

informasi yang cukup untuk menduga masalah atau kesulitan 

yang dialaminya (memiliki fungsi diagnostik). 

1.1.2.6 Meninjau Soal 

Setelah butir-butir soal dibuat, kemudian meninjau kembali butir 

soal untuk memperbaiki soal jika masih ditemukan kesalahan 

sehingga dihasilkan butir soal yang baik. Butir soal yang baik 

tentunya memenuhi validitas isi yang divalidasi oleh pakar di 

bidangnya atau guru senior mapel terkait. 

1.1.2.7 Menyusun Kriteria Penskoran 

Penskoran atau pemeriksaan jawaban peserta didik harus 

dilakukan secara objektif. Kriteria penskoran memuat rentang 

skor yang menggambarkan pada rentang berapa saja peserta 

didik didiagnosis sebagai mastery (tuntas), atau belum mastery 

(belum tuntas), atau berupa rambu-rambu bahwa dengan jumlah 

type error tertentu peserta didik yang bersangkutan dinyatakan  

bermasalah. 

Jenis tes diagnostik yang cocok digunakan adalah tes diagnostic 

multiple choice (Anggrayni & Ermawati, 2019). Tes pilihan ganda, 

yaitu tes yang memberikan beberapa alternatif jawaban dari sebuah 

pertanyaan (A’yun & Nuswowati, 2018). Tes diagnostik dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang dilakukan dengan 

interview, open-endes test yaitu two tier, three tier, dan four tier (Gurel 

et al., 2015). Tes diagnostik three tier terdiri dari tiga tingkat soal yang 

dimana tingkat pertama (one tier) berupa pilihan ganda biasa, kemudian 

tingkat kedua (two tier) berupa pilihan alasan memilih jawaban tingkat 

pertama, dan yang terakhir (three tier) berupa keyakinan dari peserta 

didik berdasarkan jawaban pada tingkat pertama dan kedua  

(Didik & Aulia, 2019).  
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1.1.3 Three Tier Diagnostic Test 

Three tier diagnostic test yaitu salah satu jenis tes diagnostik yang 

terdiri dari tiga tingkatan, tingkatan pertama adalah pilihan ganda, 

tingkatan kedua adalah alasan memilih jawaban dari tingkat pertama, 

dan tingkatan ketiga adalah keyakinan jawaban yang dipilih (Maulini 

dkk., 2017). Mengidentifikasi miskonsepsi menggunakan tes diagnostik 

three tier memiliki keuntungan lebih dari two tier, karena mampu 

membedakan peserta didik yang kurang pengetahuan berdasarkan 

keyakinan peserta didik saat menjawab pertanyaan pada one tier dan 

two tier. Karena tingkat keyakinan juga berpengaruh pada perhitungan 

miskonsepsi dan pemahaman konsep yang dikuasai oleh peserta didik 

(Kamal & Mulhayatiah, 2019). Three Tier Diagnostic Test lebih akurat 

dalam menentukan miskonsepsi peserta didik dan membedakannya 

dengan peserta didik yang tidak paham konsep (lack of knowledge)  

(Presman, 2010; Gurel et al., 2015). 

Menurut (Gurel et al., 2015) jika dijabarkan, maka tes diagnostik three 

tier yang terdiri dari tiga tingkat yaitu: 

1.1.3.1 Tingkat pertama (one tier), terdiri dari multiple choice untuk 

pilihan jawaban pertanyaan yang disajikan yang terdiri dari lima 

pilihan yaitu A, B, C, D, dan E. 

1.1.3.2 Tingkat kedua (two tier), terdiri dari pilihan alasan untuk tingkat 

pertama yang terdiri dari enam pilihan dengan lima pilihan 

sudah disajikan yaitu A, B, C, D, dan E, serta satu pilihan alasan 

yaitu F yang masih kosong yang disediakan bagi peserta didik 

jika memiliki alasan sendiri. 

1.1.3.3 Tingkat ketiga (three tier), terdiri dari pilihan keyakinan atas 

jawaban yang telah peserta didik pilih pada tingkat pertama dan 

kedua, yaitu A untuk memilih yakin dan B untuk memilih tidak  

yakin. 
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Three Tier Diagnostic Test adalah tes diagnostik tingkat tiga dimana tes 

ini untuk mengukur tingkatan keyakinannya dalam menjawab. Ukuran 

tingkat keyakinan dalam menjawab setiap soal yang diberikan 

kemudian dianalisis untuk membedakan antara peserta didik yang 

mengalami miskonsepsi dan yang tidak paham konsep disebut CRI 

(Certainty of Response Index). Menurut Hasan et al., (1999), tingkat 

keyakinan dalam menjawab soal pada teknik CRI digambarkan pada 

skala 0-5 dengan penjabaran ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Skala Certainty of Response Index (CRI) 

CRI Kriteria 

(1) (2) 

0 Totally guessed answer (benar-benar menebak):  

jika menjawab soal 100% ditebak 

1 Almost guess (hanya menebak): 

Jika menjawab soal persentase unsur tebakan antara 75%-99% 

2 Not sure (tidak yakin): 

Jika menjawab soal persentase unsur tebakan antara 50%-74% 

3 Sure (yakin): 

Jika menjawab soal persentase unsur tebakan antara 25%-49% 

4 Almost certain (kurang pasti): 

Jika menjawab soal persentase unsur tebakan antara 1%-24% 

5 Certain (pasti): 

Jika menjawab soal persentase unsur tebakan antara 0% 

 

Three Tier Diagnostic Test yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan instrumen evaluasi tiga tingkat berbentuk pilihan ganda. 

Tingkat pertama berisi pertanyaan kontekstual dengan lima pilihan 

jawaban; tingkat kedua meminta peserta didik memilih alasan dari 

jawaban yang dipilih, juga disediakan dalam lima opsi; sedangkan 

tingkat ketiga berupa skala keyakinan terhadap jawaban yang diberikan, 

dinyatakan dalam rentang skala 1 hingga 5. 
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1.1.4 Miskonsepsi 

Miskonsepsi berasal dari bahasa inggris yaitu misconception. 

Conception berarti kemampuan, fungsi atau proses membentuk ide, 

abstrak atau berkenaan dengan pemahaman maksud simbol yang 

mewakili ide atau abstrak. Mis berarti salah atau tidak. Gabungan 

pengertian kedua suku kata tersebut membentuk ide, abstrak, atau 

pemahaman yang salah. Miskonsepsi diartikan sebagai kesalahpahaman 

dalam memahami suatu konsep dimana konsep tersebut tidak sesuai  

dengan kesepakatan para ilmuwan (Dewi & Ibrahim, 2019).  

 

Miskonsepsi terjadi tidak secara tiba-tiba, melainkan karena adanya 

asimilasi antara pemahaman konsep awal dengan konsep baru yang 

dianggap mendukung persepsi awal yang telah dimiliki sehingga 

menjadi sebuah pemahaman konsep yang dianggap benar dan kuat 

tanpa dengan adanya pembuktian secara ilmiah (Vosniadou & 

Skopeliti, 2017). Menurut Suparno (2013: 82), terdapat beberapa faktor 

yang merupakan penyebab miskonsepsi peserta didik, yaitu: 

1.1.4.1 Peserta Didik 

a. Prakonsepsi atau konsep awal peserta didik. Banyak peserta 

didik sudah mengetahui konsep awal sebelum mereka 

mengikuti pelajaran di sekolah. Prakonsepsi sering bersifat 

miskonsepsi karena pemahaman seseorang terhadap suatu 

fenomena berbeda-beda. 

b. Pemikiran asosiatif yaitu jenis pemikiran yang 

mengasosiasikan atau selalu menganggap suatu konsep 

sama dengan konsep yang lain. Asosiasi peserta didik 

terhadap istilah yang ditemukan dalam pembelajaran serta 

kehidupan sehari-hari sering melakukan penafsiran yang 

salah. 
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c. Pemikiran humanistik adalah memandang semua benda dari 

pandangan manusiawi. Tingkah laku benda dipahami 

sebagai tingkah laku makhluk hidup, sehingga tidak cocok. 

d. Reasoning atau penalaran yang kurang lengkap atau salah. 

Alasan yang tidak lengkap diperoleh dari informasi yang 

tidak lengkap pula. Akibatnya peserta didik akan menarik 

kesimpulan yang salah serta menimbulkan miskonsepsi. 

e. Intuisi yang salah, yaitu satu perasaan atau ide yang ada 

dalam pikiran seseorang secara spontan mengungkapkan 

sikap atau gagasannya tentang sesuatu tanpa penelitian 

secara objektif serta rasional. 

f. Tahap perkembangan kognitif peserta didik. Secara umum, 

peserta didik yang dalam proses perkembangan kognitif 

akan sulit memahami konsep yang abstrak. Oleh karena itu, 

peserta didik harus belajar pada hal-hal yang konkrit yang 

dapat dilihat dengan indera. 

g. Kemampuan peserta didik. Peserta didik yang kurang 

mampu dalam mempelajari fisika akan menemukan 

kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan. 

Secara umum, peserta didik dalam matematis tingkat tinggi 

mengalami kesulitan memahami konsep fisika, terlebih 

konsep yang bersifat abstrak. 

h. Minat belajar. Peserta didik yang memiliki minat yang besar 

pasti lebih kecil mengalami miskonsepsi dibandingkan  

peserta didik yang tidak berminat. 

1.1.4.2 Guru 

Guru yang tidak memahami konsep fisika atau tidak 

menguasai bahan dengan benar dapat menjadi salah satu 

penyebab miskonsepsi peserta didik. Guru terkadang 

menyampaikan konsep fisika yang kompleks secara sederhana 

dengan tujuan untuk mempermudah pemahaman peserta didik. 



15 
 

 

 

Terkadang guru mengutamakan penyampaian rumusan 

matematis sedangkan penyampaian konsep fisiknya 

dikesampingkan. Pola pengajaran guru masih terpaku pada 

papan tulis, jarang melakukan eksperimen serta penyampaian 

masalah yang menantang proses berpikir kritis peserta didik. 

Miskonsepsi peserta didik akan semakin kuat apabila guru 

bersikap otoriter serta menerapkan metode ceramah dalam 

pembelajaran. Hal ini mengakibatkan interaksi yang terjadi 

hanya satu arah, sehingga semakin besar peluang miskonsepsi  

guru ditransfer langsung pada peserta didik. 

1.1.4.3 Buku Teks 

Buku teks yang dapat menyebabkan munculnya miskonsepsi 

peserta didik adalah buku teks yang bahasanya sulit dimengerti 

serta penjelasannya tidak benar. Buku teks yang terlalu sulit 

bagi level peserta didik yang sedang belajar dapat 

menumbuhkan miskonsepsi karena sulit dipahami oleh peserta 

didik.  

 

1.1.4.4 Konteks 

Konteks disini adalah pengalaman, Bahasa sehari-hari, teman 

sekitar, lingkungan serta keyakinan dan ajaran agama. Bahasa 

sebagai sumber prakonsepsi pertama sangat kuat menimbulkan  

miskonsepsi, karena Bahasa mengandung banyak penafsiran. 

1.1.4.5 Metode Mengajar 

Metode mengajar guru yang tidak sesuai dengan konsep yang 

dipelajari akan menimbulkan miskonsepsi. Guru yang hanya 

menggunakan suatu metode pembelajaran untuk semua konsep 

akan memperbesar peluang peserta didik terjerumus ke dalam 

miskonsepsi. Metode ceramah yang tidak memberikan 

kesempatan peserta didik untuk bertanya serta juga untuk 
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mengungkapkan gagasannya sering kali meneruskan dan 

menanam miskonsepsi. Penggunaan analogi yang tidak tepat 

juga merupakan salah satu penyebab timbulnya miskonsepsi. 

Metode praktikum yang sangat membantu dalam proses 

pemahaman, juga bisa menimbulkan miskonsepsi karena 

peserta didik hanya dapat menangkap konsep dari data-data 

yang diperoleh selama melakukan prktikum. Metode diskusi 

juga bisa berperan dalam menciptakan miskonsepsi, bila dalam 

diskusi semua peserta didik mengalami miskonsepsi mereka 

semakin besar. 

Miskonsepsi pada pembelajaran sains yang terfokus pada bidang fisika 

sangat potensial terjadi karena beberapa konsep bersifat abstrak 

(Kaltakci-Gurel et al., 2016). Pembelajaran fisika menuntut peserta 

didik bukan hanya menghafal, malainkan juga memahami konsep 

pelajaran fisika baik dari teori maupun yang diterapkan melalui gejala 

alam. Namun, pada kenyataannya masih ada peserta didik yang belum 

dapat sepenuhnya menerima dan memahami konsep fisika dengan tepat 

sehingga menimbulkan miskonsepsi (Agustin dkk., 2017). Suatu 

miskonsepsi yang terjadi tidak seharusnya dibiarkan karena akan 

menyebabkan dampak buruk bagi peserta didik, sehingga dibutuhkan 

suatu metode untuk mengidentifikasi kemungkinan miskonsepsi yang  

dialami oleh peserta didik (Lestari et al., 2019). 

Miskonsepsi dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan jawaban 

peserta didik menggunakan kriteria penilaian yang mengacu pada 

teknik modifikasi Certainty of Response Index (CRI) menurut Hakim 

dkk. (2012), dimana peserta didik dikategorikan mengalami 

miskonsepsi apabila memberikan jawaban atau alasan yang salah dan 

disertai tingkat keyakinan tinggi, yaitu skor keyakinan di atas 2,5 pada 

skala keyakinan. 
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1.1.5 Gelombang Bunyi 

Bunyi adalah gelombang mekanik yang hanya dapat merambat jika 

terdapat medium sebagai perantaranya (Abdullah, 2017: 581). 

Gelombang bunyi termasuk dalam jenis gelombang longitudinal, yaitu 

gelombang yang arah rambatannya sejajar dengan arah getarnya. 

Karena termasuk gelombang mekanik, bunyi tidak dapat merambat di 

ruang hampa dan memerlukan zat perantara seperti padat, cair, atau gas 

untuk berpindah (Sears & Zemansky, 2004: 58). Selain itu, gelombang 

bunyi juga memerlukan waktu untuk merambat dari satu tempat ke  

tempat lain, tergantung pada jenis medium yang dilaluinya. 

Salah satu bentuk miskonsepsi yang terjadi pada konsep bunyi menurut 

Karomah dkk. (2022) yaitu anggapan peserta didik bahwa bunyi bukan 

merupakan gelombang transversal, namun mereka meyakini bahwa arah 

perambatan bunyi tegak lurus terhadap sumber bunyi. Kesalahpahaman 

ini menunjukkan bahwa peserta didik masih keliru dalam membedakan 

antara arah rambat dan bentuk gelombang pada gelombang transversal 

serta longitudinal, yang disebabkan oleh masih rendahnya kemampuan 

peserta didik dalam memahami konsep secara menyeluruh. Bentuk 

miskonsepsi lain terkait dengan karakteristik gelombang bunyi adalah 

anggapan peserta didik bahwa gelombang bunyi hanya dapat merambat 

melalui medium gas, sebagai contoh adalah udara  

(Lailiyah & Ernawati, 2020). 

Gelombang suara yang paling sederhana adalah gelombang sinusoidal, 

yang memiliki karakteristik frekuensi, amplitudo, dan panjang 

gelombang yang tetap. Frekuensi gelombang bunyi menggambarkan 

jumlah getaran yang terjadi setiap detik dan dinyatakan dalam satuan 

hertz (Hz). Amplitudo menunjukkan seberapa besar perubahan tekanan 

yang terjadi dalam medium ketika gelombang bunyi merambat, dan 

biasanya diukur dalam satuan desibel (dB). Sementara itu, panjang 
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gelombang adalah jarak antara dua titik yang memiliki posisi sama 

dalam satu siklus gelombang bunyi, seperti antara dua puncak atau dua 

lembah, dengan satuan meter (m) (Amelia dkk., 2023). Ketiga 

karakteristik ini berperan penting dalam menentukan sifat dan persepsi  

terhadap bunyi yang diterima oleh indera pendengaran manusia. 

Telinga manusia mampu mendeteksi gelombang suara dalam rentang 

frekuensi sekitar 20 hingga 20.000 Hz, yang dikenal sebagai rentang 

pendengaran. Namun, istilah "suara" juga sering digunakan untuk 

menyebut gelombang dengan frekuensi di luar jangkauan tersebut, yaitu 

gelombang infrasonik (di bawah 20 Hz) dan gelombang ultrasonik (di 

atas 20.000 Hz), meskipun gelombang-gelombang ini tidak dapat  

didengar oleh manusia (Young & Freedman, 2019: 501).  

1.1.5.1 Cepat Rambat Bunyi 

Cepat rambat bunyi adalah kecepatan dimana gelombang bunyi 

merambat dalam suatu medium tertentu. Cepat rambat bunyi 

bergantung pada jenis medium yang dilalui oleh gelombang 

bunyi tersebut. Cepat rambat bunyi dalam udara dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus: 

𝑣 = 𝜆 ∙ 𝑓 

Keterangan: 

𝑣 : cepat rambat gelombang (m/s) 

𝜆 : panjang gelombang (m) 

𝑓 : frekuensi (Hz) 

(Amelia dkk., 2023) 
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a. Cepat Rambat Bunyi pada Zat Cair 

𝑣 = √
𝐵

𝜌
 

Keterangan: 

𝐵 : Modulus Bulk (N/m2) 

𝜌 : Massa jenis zat (kg/m3) 

b. Cepat Rambat Bunyi pada Zat Padat 

𝑣 = √
𝐸

𝜌
 

Keterangan: 

𝐸 : Modulus Young (N/m2 atau Pa) 

𝜌 : massa jenis zat padat (kg/m3) 

c. Cepat Rambat Bunyi pada Zat Gas 

𝑣 = √
𝛾𝑅𝑇

𝑀
 

Keterangan: 

𝛾 : Tetapan Laplace 

𝑅 : Tetapan umum gas = 8.300 J/mol K 

𝑇 : Suhu mutlak (K) 

𝑀 : Massa molekul relative (kg/mol) 

(Young & Freedman, 2019: 506-509) 

Salah satu miskonsepsi yang terjadi dalam memahami konsep 

cepat rambat gelombang bunyi adalah anggapan bahwa tinggi 

rendahnya bunyi berkaitan langsung dengan keras lemahnya 

suara, serta keyakinan bahwa semakin tinggi frekuensi bunyi, 
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maka gelombang akan merambat lebih cepat di udara 

(Widiastuti & Purwanto, 2019). Beberapa peserta didik yang 

mengalami miskonsepsi beranggapan bahwa semakin kuat atau 

keras suatu sumber bunyi, maka kecepatan rambat bunyi juga 

akan semakin tinggi. Pemahaman keliru ini didasarkan pada 

asumsi bahwa kecepatan rambat bunyi dipengaruhi oleh  

frekuensi sumber bunyi (Setyarini & Admoko, 2021).  

Potensi miskonsepsi pada konsep cepat rambat gelombang bunyi 

juga terjadi karena peserta didik keliru dalam memahami 

medium perambatan, dengan mengira bahwa gelombang bunyi 

paling cepat merambat melalui gas, padahal secara ilmiah, bunyi 

merambat lebih cepat melalui medium padat dibandingkan cair  

dan gas (Lailiyah & Ernawati, 2020). 

1.1.5.2 Dawai 

Ketika sebuah dawai atau senar dipetik, terbentuk gelombang 

stasioner dengan kedua ujung yang terikat akibat perpaduan 

antara gelombang datang dan gelombang pantul. Gelombang ini 

memunculkan frekuensi tertentu yang beresonansi dengan udara 

di sekelilingnya dan kemudian merambat hingga diterima oleh 

indera pendengaran. Pola gelombang stasioner pada dawai 

tersebut dapat digambarkan sebagaimana ditampilkan dalam 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Pola Gelombang Nada-nada yang Dihasilkan pada  

Dawai (Suharyanto dkk., 2009: 26) 

Nada dasar memiliki panjang gelombang sebesar ½ λ, 

sedangkan nada atas pertama memiliki panjang gelombang 

sebesar 1 λ. Pola ini terus meningkat secara berurutan dengan 

selisih panjang gelombang sebesar ½ λ untuk setiap nada 

berikutnya. Frekuensi dari nada ke-n (𝑓𝑛) pada dawai dapat 

dinyatakan melalui persamaan berikut: 

𝑓𝑛 =
𝑣

𝜆𝑛
=

𝑛

2𝐿
𝑣 

Keterangan: 

𝑓   : frekuensi (Hz) 

𝑣   : cepat rambat gelombang (m/s) 

𝜆𝑛 : panjang gelombang bunyi (m) 

𝐿   : panjang dawai (m) 

𝑛   : 1,2,3,… 

 

Cepat rambat bunyi (v) pada dawai bergantung pada tegangan 

dawai (𝐹), massa dawai (𝑚) dan panjang dawai (𝐿), yang secara 

matematis dapat dinyatakan dengan persamaan berikut: 
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𝑣 = √
𝐹

𝐴𝜌
= √

𝐹𝐿

𝑚
 

𝐹 : tegangan dawai (N) 

𝐿 : panjang dawai (m) 

𝑚 : massa dawai (kg) 

(Radjawane dkk., 2022: 130) 

Miskonsepsi yang terjadi pada konsep sumber bunyi pada dawai 

bergetar adalah anggapan peserta didik bahwa memperbesar 

tegangan dan panjang dawai akan membuat frekuensi menjadi 

tinggi (Novitasari dkk., 2024). Selain itu, potensi miskonsepsi 

yang muncul dalam memahami konsep sumber bunyi pada 

dawai bergetar adalah anggapan bahwa nada dasar pada senar 

gitar yang dipetik memiliki satu panjang gelombang penuh (λ). 

Selain itu, terdapat pula kesalahan pemahaman di mana peserta 

didik meyakini bahwa semakin panjang senar pada alat musik 

akustik, maka frekuensi bunyi yang dihasilkan akan semakin 

tinggi, padahal yang terjadi justru sebaliknya (Lailiyah & 

Ernawati, 2020).  

 

1.1.5.3 Pipa Organa 

a. Pipa Organa Terbuka 

Pipa organa terbuka adalah jenis pipa yang memiliki kolom 

udara dengan kedua ujungnya terbuka, sehingga tidak 

terdapat penutup pada salah satu pun ujungnya.  
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Gambar 2. Pola Gambar Nada-nada Pipa Organa Terbuka 

(Suharyanto dkk., 2009: 29) 

Berdasarkan Gambar 2, dapat diketahui bahwa frekuensi 

pada pipa organa terbuka sama dengan dawai, dimana 

frekuensi dimulai dengan panjang gelombang ½ λ dan terus 

terus meningkat secara berurutan dengan selisih panjang 

gelombang sebesar ½ λ untuk setiap nada berikutnya. 

Frekuensi dari nada ke-n (𝑓𝑛) pada dawai dapat dinyatakan 

melalui persamaan berikut: 

𝑓𝑛 =
𝑛

2𝐿
𝑣 
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b. Pipa Organa Tertutup 

 

Gambar 3. Pola Gelombang Nada-nada Pipa Organa 

Tertutup (Suharyanto dkk., 2009: 31) 

Pada pipa organa tertutup, salah satu ujung dari kolom udara 

pada pipa berada dalam kondisi tertutup. Frekuensi tiap 

tingkatan nada ditunjukkan dalam persamaan matematis 

berikut: 

𝑓𝑛 =
(2𝑛 − 1)

4𝐿
𝑣 

Keterangan: 

𝑓𝑛  : frekuensi nada ke-n (Hz) 

𝐿   : panjang kolom pipa organa (m) 

𝑛   : 1,2,3,… 

(Radjawane, dkk., 2022: 131) 

Penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti & Purwanto (2019) 

menunjukkan bahwa miskonsepsi paling tinggi terjadi pada 

konsep pipa organa dengan persentase sebesar 96,43%. Salah 

satu miskonsepsi yang terjadi pada konsep pipa organa adalah 
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anggapan peserta didik bahwa kolom udara berbanding lurus 

dengan frekuensi, dimana jika panjang kolom udara lebih tinggi 

maka frekuensi akan semakin tinggi juga (Widiastuti & 

Purwanto, 2019). 

 

1.1.5.4 Intensitas dan Taraf Intensitas 

Secara umum, gelombang bunyi merupakan bentuk rambatan 

energi yang berasal dari sumber bunyi dan menyebar ke segala 

arah, sehingga muka gelombangnya berbentuk menyerupai bola. 

Energi dari gelombang bunyi yang melewati suatu permukaan 

per satuan luas setiap detik disebut sebagai intensitas bunyi. 

Adapun intensitas bunyi secara matematis dapat dinyatakan 

melalui persamaan berikut: 

𝐼 =
𝑃

𝐴
=

𝑃

4𝜋𝑟
 

Keterangan: 

𝐼  : intensitas bunyi (watt/m2) 

𝑃  : daya sumber bunyi (watt, joule/s) 

𝐴  : luas permukaan yang ditembus gelombang bunyi (m2) 

𝑟  : jarak tempat dari sumber bunyi (m) 

Berdasarkan persamaan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

intensitas bunyi di suatu titik berbanding terbalik dengan 

kuadrat jaraknya terhadap sumber bunyi. Artinya, semakin jauh 

posisi dari sumber bunyi, maka intensitas yang diterima akan  

semakin kecil. 

Karena kemampuan pendengaran manusia memiliki batas 

tertentu, para ahli kemudian memperkenalkan konsep ambang 

pendengaran dan ambang perasaan dalam konteks intensitas 

bunyi. Ambang pendengaran (𝐼𝑜) didefinisikan sebagai 

intensitas terkecil yang masih dapat dideteksi oleh telinga 
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manusia, sedangkan ambang perasaan adalah batas atas 

intensitas bunyi yang masih dapat didengar tanpa menimbulkan 

rasa sakit. Nilai ambang pendengaran umumnya berada pada 

kisaran 10-2 watt/m2 sedangkan ambang perasaan berkisar pada  

1 watt/m². 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepekaan telinga manusia 

terhadap intensitas bunyi bersifat logaritmik. Oleh karena itu, 

intensitas bunyi tidak dinyatakan langsung dalam satuan watt 

per meter persegi, melainkan menggunakan satuan desibel (dB), 

yang merepresentasikan taraf intensitas bunyi (𝑇𝐼). Taraf 

intensitas ini dinyatakan sebagai perbandingan logaritma antara 

intensitas bunyi tertentu terhadap intensitas ambang 

pendengaran, yang dirumuskan dalam persamaan berikut: 

𝑇𝐼 = 10
log 𝐼

log 𝐼𝑜
 

Keterangan: 

𝑇𝐼 : taraf intensitas bunyi (dB) 

𝐼   : intensitas bunyi (watt/m2) 

𝐼𝑜  : intensitas ambang pendengaran (10-12 watt/m2) 

(Suharyanto dkk., 2009: 33-34) 

Salah satu potensi miskonsepsi yang dapat dialami oleh peserta 

didik dalam memahami konsep intensitas bunyi adalah 

anggapan bahwa intensitas getaran bunyi yang dirasakan oleh 

setiap kota di sekitar pusat gempa bumi adalah sama (Lailiyah & 

Ernawati, 2020). Pemahaman keliru ini mengabaikan faktor 

jarak terhadap sumber getaran, padahal secara fisika intensitas 

bunyi menurun seiring dengan bertambahnya jarak dari  

sumbernya. 
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1.1.5.5 Efek Doppler 

Dalam kehidupan sehari-hari, sering dijumpai perbedaan bunyi 

yang terdengar ketika terdapat gerakan relatif antara sumber 

bunyi dan pendengar. Sebagai contoh, saat seseorang sedang 

mengendarai sepeda motor dan berpapasan dengan mobil 

ambulans atau mobil patroli yang menyalakan sirene, bunyi 

sirene tersebut akan terdengar semakin keras ketika keduanya 

saling mendekat, dan sebaliknya, akan terdengar semakin lemah 

saat saling menjauh. Fenomena ini dikenal sebagai Efek 

Doppler, yaitu perubahan frekuensi bunyi yang diterima oleh 

pendengar akibat adanya pergerakan relatif antara sumber bunyi  

dan pendengar. 

Keras dan lemahnya bunyi yang didengar bergantung pada 

perubahan frekuensi yang diterima pendengar. Besarnya 

perubahan frekuensi tersebut dipengaruhi oleh kecepatan rambat 

gelombang bunyi di medium serta perbedaan kecepatan relatif 

antara pendengar dan sumber bunyi. Konsep ini pertama kali 

dikemukakan oleh Christian Johann Doppler pada tahun 1942, 

dan dibuktikan secara eksperimental oleh Buys Ballot pada  

tahun 1945. 

Sebagai contoh, apabila suatu sumber bunyi memancarkan 

gelombang dengan frekuensi 𝑓𝑠 dan bergerak dengan kecepatan 

𝑣𝑠, sedangkan pendengar juga bergerak dengan kecepatan 𝑣𝑝,  

serta kecepatan rambat gelombang bunyi di medium adalah 𝑣, 

maka frekuensi bunyi yang diterima oleh pendengar akibat 

adanya gerakan relatif antara sumber dan pendengar dapat 

dinyatakan dengan persamaan Efek Doppler sebagai berikut: 
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𝑓𝑝 =
𝑣 ± 𝑣𝑝

𝑣 ± 𝑣𝑠
𝑓𝑠 

Keterangan: 

𝑓𝑝 : frekuensi bunyi yang diterima pendengar (Hz) 

𝑓𝑠  : frekuensi sumber bunyi (Hz) 

𝑣   : cepat rambat bunyi di udara (m/s) 

𝑣𝑝  : kecepatan pendengar (m/s) 

𝑣𝑠  : kecepatan sumber bunyi (m/s) 

(Suharyanto, dkk., 2009: 37-38) 

Salah satu miskonsepsi yang terjadi pada konsep Efek Doppler 

adalah kesalahan dalam menentukan tanda pada kelajuan 

pengamat dan kelajuan sumber bunyi yang dapat menyebabkan 

interpretasi yang tidak tepat terhadap frekuensi bunyi yang  

diterima oleh pengamat. 

1.2 Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan digunakan sebagai acuan untuk 

memperkuat landasan teori serta mendukung proses pengembangan dalam 

penelitian ini, yang dirangkum pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Penelitian yang Relevan 

No 

Penulis/ Tahun 

Penelitian/ 

Nama Jurnal 

Judul Hasil Penelitian 

(1) (2) (3) (4) 

1.  Wahyudi, dkk./ 

2021/ Jurnal 

Riset Inovasi 

Pembelajaran 

Fisika 

Pengembangan 

Instrumen Three Tier 

Test Diagnostic 

untuk Menganalisis 

Tingkat Pemahaman 

dan Miskonsepsi 

Siswa Materi 

Elastisitas 

Penelitian ini menghasilkan produk 

berupa instrumen three tier test yang 

sangat valid dan sangat praktis untuk 

mengidentifikasi tingkat miskonsepsi 

dan pemahaman peserta didik. 

Instrumen yang dikembangkan berhasil 

mengidentifikasi tingkat miskonsepsi 

peserta didik dengan persentase sebesar 

58,33% dan peserta didik paham 

konsep sebesar 13,33%. 
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(1) (2) (3) (4) 

2. Wahyono, dkk./ 

2020/ Jambura 

Physics Journal 

Pengembangan Tes 

Diagnostik untuk 

Mengidentifikasi 

Pemahaman Konsep 

Siswa SMA pada 

Pokok Bahasan 

Gelombang Bunyi 

Penelitian ini menghasilkan 20 butir 

soal yang valid dan reliabel untuk 

mengukur pemahaman konsep 

gelombang bunyi.  

3. Christiani, dkk./ 

2021/ Jurnal 

MIPA dan 

Pembelajarannya 

Identifikasi 

Miskonsepsi Materi 

Getaran dan 

Gelombang pada 

Siswa SMP Kelas 

VIII Menggunakan 

Three Tier Test  

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

instrumen three tier diagnostic test 

dapat mengidentifikasi miskonsepsi 

peserta didik pada materi getaran dan 

gelombang. Berdasarkan hasil tes 

menggunakan three tier diagnostic test 

diketahui bahwa presentase tertinggi 

miskonsepsi peserta didik materi 

getaran dan gelombang sebanyak 

54,94% pada konsep gerak gelombang. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Pemahaman konsep merupakan aspek yang sangat penting dalam 

pembelajaran fisika karena menjadi dasar bagi peserta didik dalam 

memahami fenomena-fenomena alam secara ilmiah. Kenyataannya, banyak 

peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang 

bersifat abstrak, salah satunya adalah materi gelombang bunyi. Kesulitan ini 

seringkali membuat peserta didik membangun pemahaman yang keliru dan 

tidak sesuai dengan konsep ilmiah yang sebenarnya. Kondisi ini dikenal  

sebagai miskonsepsi. 

Peserta didik yang mengalami miskonsepsi yakin bahwa pemahaman konsep 

yang dimiliki sudah benar, padahal terdapat kekeliruan dalam pengetauan 

tersebut. Jika tidak segera diidentifikasi dan diperbaiki, miskonsepsi dapat terus 

melekat dalam struktur kognitif peserta didik dan menghambat proses pembelajaran 

lanjutan. Oleh karena itu, identifikasi miskonsepsi diperlukan agar guru dapat 

merancang pembelajaran yang mampu memperbaiki dan meluruskan  

pemahaman peserta didik secara lebih tepat.  

Sayangnya, instrumen evaluasi yang umum digunakan seperti soal uraian dan 

pilihan ganda masih terbatas pada pengukuran hasil belajar akhir. Instrumen 
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tersebut belum mampu mengungkap alasan dibalik jawaban yang dipilih 

peserta didik, sehingga tidak cukup efektif dalam mengidentifikasi 

miskonsepsi. Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik adalah tes diagnostik. 

Pengembangan tes diagnostik melibatkan beberapa langkah, seperti 

mengidentifikasi kompetensi dasar yang belum tercapai ketuntasannya, 

menentukan kemungkinan sumber masalah, menentukan bentuk dan jumlah 

soal yang sesuai, menyusun kisi-kisi, menulis soal, meninjau soal, dan  

menyusun kriteria penskoran.  

Dari berbagai jenis tes diagnostik yang ada, Three Tier Diagnostic Test 

merupakan salah satu yang paling tepat digunakan untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi secara lebih mendalam. Tes ini terdiri atas tiga tingkatan, yaitu 

(1) pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda, (2) alasan terhadap jawaban yang 

dipilih, dan (3) tingkat keyakinan terhadap jawaban yang diberikan. 

Kombinasi ketiga komponen ini memungkinkan guru untuk membedakan 

antara peserta didik yang mengalami miskonsepsi dengan mereka yang 

sekadar belum memahami konsep secara utuh (lack of knowledge). Dengan 

demikian, penggunaan instrumen Three Tier Diagnostic Test dapat menjadi 

alat yang lebih akurat dan informatif dalam mengidentifikasi miskonsepsi  

peserta didik, khususnya pada materi gelombang bunyi. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka digambarkan kerangka pemikiran dalam 

bentuk bagan yang dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Bagan Kerangka Pemikiran 

1. Peserta didik mengalami kesulitan 

memahami konsep fisika 

2. Guru belum pernah melakukan 

identifikasi apakah peserta didik 

mengalami miskonsepsi 

3. Tes ulangan harian yang dibuat 

guru umumnya bertipe soal uraian 

yang hanya dapat mengetahui 

tingkat kognitif peserta didik 

Diagnostic 

Test 

Dibutuhkan instrumen three tier diagnostic test untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi 

gelombang bunyi 

Pengembangan instrumen three tier diagnostic test untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi 

gelombang bunyi 

 

Mengidentifikasi kompetensi 

dasar yang belum tercapai 

ketuntasannya 

Menentukan kemungkinan 

sumber masalah 

Menentukan bentuk dan 

jumlah soal yang sesuai 

Menyusun kisi-kisi 

Terdapat 3 jenis Diagnostic 

Test Multiple Choice 

1. Tingkat pertama (One 

Tier), terdiri dari 

Multiple Choice untuk 

pilihan jawaban 

pertanyaan dari lima 

pilihan 

2. Tingkat kedua (Two 

Tier), terdiri dari 

pilihan alasan untuk 

tingkat pertama 

3. Tingkat (Three Tier), 

terdiri dari pilihan 

keyakinan jawaban 

yang telah peserta didik 

pilih pada tingkat 

pertama dan kedua 

Produk instrumen Three 

Tier Diagnostic Test yang 

valid untuk 

mengidentifikasi 

miskonsepsi peserta didik 

Menyusun kriteria penskoran 

1. Dalam mempelajari fisika peserta 

didik dituntut harus dapat 

memahami konsep 

2. Salah satu cara untuk mengetahui 

miskonsepsi pada peserta didik 

adalah dengan tes diagnostik 

3. Instrumen three tier diagnostic 

test dianalisis pada setiap 

tingkatan agar dapat mengetahui 

peserta didik yang mengalami 

miskonsepsi 

 

Menulis soal 

Meninjau soal 



III. METODE PENELITIAN 

3.1 Model Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 

Development). Prosedur pengembangan peneitian ini menggunakan model 

pengembangan Borg & Gall (1983) yang terdiri dari 10 tahap yang diadaptasi 

menjadi 6 tahap yaitu: (1) penelitian dan pengumpulan informasi, (2) 

perencanaan, (3) pengembangan produk awal, (4) uji coba lapangan awal, (5) 

revisi hasil uji coba, dan (6) uji coba lapangan. Pembatasan dan 

penyederhanaan prosedur pengembangan pada penelitian ini dari sepuluh 

tahap menjadi enam tahap saja dikarenakan penelitian pengembangan ini 

dilakukan dalam skala kecil dan melalui enam tahap ini mampu memenuhi 

tujuan utama pengembangan. Produk yang dikembangkan dalam penelitian 

ini adalah instrumen Three Tier Diagnostic Test untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi peserta didik pada materi gelombang bunyi. 

 

3.2 Prosedur Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan 

instrumen soal tes menurut Borg & Gall (1983). Prosedur penelitian dan 

pengembangan dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Bagan Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

3.2.1 Tahap Penelitian Pendahuluan dan Pengumpulan Data 

Tahap pengembangan diawali dengan melakukan penelitian 

pendahuluan dan pengumpulan data yang bertujuan untuk memahami 

kebutuhan lapangan serta mengidentifikasi masalah yang relevan. 

Studi literatur dan analisis kebutuhan 

Validitas Ahli 

Membuat rancangan desain produk yang meliputi bagian 

awal, isi, dan bagian akhir. 

Menentukan format soal, menentukan konstruksi soal, 

membuat soal three tier, membuat kunci jawaban, dan 

menentukan pedoman penskoran 

Uji validitas Uji reliabilitas 

Mengidentifikasi 

miskonsepsi 

valid 

Memenuhi 

syarat 

Mendekati 

syarat 
Revisi  

Buang  

Produk 

akhir 

Revisi  

Uji kepraktisan 
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Tahap ini dilakukan melalui analisis kebutuhan dan studi literatur 

terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung topik 

pengembangan. Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara 

memberikan angket analisis kebutuhan kepada beberapa guru fisika 

dan peserta didik tingkat SMA. Informasi yang diperoleh dari kedua 

sumber menjadi dasar peneliti dalam melakukan penelitian, sehingga 

produk yang dihasilkan dapat lebih sesuai dengan kondisi nyata dan  

kebutuhan pengguna. 

3.2.2 Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

membuat rancangan desain produk yang meliputi bagian awal, isi, dan 

bagian akhir, seperti pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Rancangan Desain Instrumen Three Tier Diagnostic Test 

Cover 

Prakata 

Daftar Isi 

Rasional 

Kisi-kisi Instrumen 

Petunjuk Pengerjaan 

Instrumen Three Tier Diagnostic Test dengan 

3 tingkat soal 

Tier 1 – Pertanyaan konseptual dalam bentuk 

pilihan ganda yang berisi 5 pilihan jawaban.  

 

Tier 2 – Alasan jawaban dengan 5 pilihan 

alasan yang mendukung jawaban mereka. 

 

Tier 3 – Tingkat keyakinan terhadap jawaban 

yang diberikan pada Tier 1 dan Tier 2, 

menggunakan skala 1 sampai 5. 

Bagian 

Awal 

Bagian 
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Penutup 
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Three Tier 
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3.2.3 Tahap Pengembangan Produk Awal 

Pada tahap pengembangan produk awal ini dilakukan penyusunan 

instrumen Three Tier Diagnostic Test sesuai dengan rancangan yang 

telah dibuat. Butir soal yang dibuat disesuaikan dengan indikator yang  

disesuaikan dengan capaian pembelajaran pada kurikulum merdeka.   

3.2.4 Tahap Uji Coba Lapangan Awal 

Pada tahap uji coba awal, dilakukan validasi oleh para ahli terhadap 

rancangan instrumen Three Tier Diagnostic Test. Validasi ini mencakup 

penilaian dari segi konstruk, materi, dan bahasa untuk mengetahui kesalahan 

atau kekurangan yang perlu diperbaiki. Proses ini melibatkan dua dosen ahli 

dan satu guru fisika. Instrumen dianggap valid jika nilai validitasnya berada  

dalam kategori cukup hingga sangat valid. 

3.2.5 Revisi Hasil Uji Coba 

Pada tahap revisi produk awal, jika terdapat bagian pada instrumen 

Three Tier Diagnostic Test yang dinilai masih salah atau kurang tepat 

berdasarkan hasil validasi ahli, maka bagian tersebut direvisi atau 

diganti dengan yang lebih tepat. Proses revisi ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa setiap bagian instrumen layak digunakan dan 

mampu menghasilkan data yang valid serta reliabel dalam  

mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik. 

3.2.6 Uji Coba Lapangan 

Setelah instrumen direvisi dan dinyatakan valid oleh ketiga validator, 

soal diujicobakan kepada peserta didik di SMAN 1 Bandar Lampung 

kelas XI tahun ajaran 2024/2025. Uji coba ini bertujuan untuk 

mengukur validitas empiris dan reliabilitas instrumen Three Tier 

Diagnostic Test. Selain itu, dilakukan juga uji kepraktisan oleh guru 
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dan peserta didik, yang menilai sejauh mana instrumen mudah 

digunakan. Penilaian kepraktisan ini didasarkan pada persepsi guru 

dan keterbacaan instrumen oleh peserta didik, untuk memastikan 

bahwa instrumen tersebut praktis dan mudah dipahami dalam  

penggunaannya. 

3.3 Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrumen angket dan soal tes untuk mengukur 

miskonsepsi. Angket yang digunakan adalah angket analisis kebutuhan dan 

angket uji ahli. Angket analisis kebutuhan berisikan pertanyaan-pertanyaan 

untuk mengidentifikasi potensi serta kebutuhan yang diisi oleh peserta didik 

sebagai responden. Angket uji ahli dengan skala likert untuk menguji validasi  

oleh ahli mengenai konstruk, substansi, dan bahasa. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada pengembangan ini meliputi: 

3.4.1 Teknik Angket 

Data dalam penelitian pengembangan ini diperoleh melalui beberapa 

instrumen angket, antara lain instrumen angket kebutuhan peserta 

didik dan guru, serta instrumen angket uji ahli. Instrumen angket  

digunakan untuk menganalisis kebutuhan peserta didik dan guru 

terhadap penggunaan Three Tier Diagnostic Test untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi gelombang 

bunyi sebagai instrumen tes. Instrumen angket uji ahli digunakan 

untuk mengumpulkan data tentang kelayakan produk, berdasarkan 

kesesuaian isi materi, kontruksi dan bahasa pada produk yang telah  

dikembangkan. 
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3.4.2 Studi Pustaka 

Studi Pustaka digunakan untuk memperoleh pendapat-pendapat secara 

tertulis, temuan riset, dan informasi lainnya yang berhubungan dengan 

pengembangan produk yang direncanakan. Selain itu, studi pustaka 

sebagai landasan perbandingan antara teori dengan praktek lapangan. 

Pada penelitian ini peneliti melakukan studi Pustaka dengan membaca 

dan menganalisis beberapa jurnal, buku, dan artikel yang berkaitan  

dengan rencana penelitian. 

3.4.3 Lembar Validasi 

Lembar validasi pada penelitian ini adalah lembar validasi instrumen 

yang disusun untuk menilai aspek konten, konstruk, dan Bahasa. 

Lembar validasi ditujukan untuk menggali kualitas instrumen Three 

Tier Diagnostic Test untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik  

pada materi gelombang bunyi yang telah dikembangkan dari validator. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data uji instrumen yang dilakukan dalam penelitian ini 

meliputi uji validitas, reliabilitas, dan miskonsepsi berbantuan  

perangkat lunak analisis butir soal tes. 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui bahwa instrumen yang 

dikembangkan sudah valid atau layak digunakan sebagai instrumen tes 

yang dapat digunakan oleh guru untuk mengidentifikasi miskonsepsi 

peserta didik. Pada penelitian ini, uji validitas yang dilakukan 

mencakup tiga aspek, yaitu konstruk, materi, dan bahasa. Uji validitas 

dilakukan oleh ahli materi dan ahli evaluasi. Uji validitas dilakukan 
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dengan menggunakan angket. Angket ini memuat pertanyaan-

pertanyaan dan pilihan jawaban. Pertanyaan-pertanyaan pada angket 

ini berkaitan dengan aspek-aspek yang dinilai baik aspek materi, 

konstruksi, dan bahasa. Untuk menjawab pertanyaan tersebut terdapat 

empat pilihan jawaban yang dapat dipilih. Masing-masing pilihan 

jawaban memiliki bobot skor yang berbeda. Pedoman penskoran uji 

ahli menurut Arikunto (2011) dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Bobot Skor Penilaian Uji Ahli 
Skor Keterangan 

1 Tidak Setuju 

2 Kurang Setuju 

3 Setuju 

4 Sangat Setuju 

 

Hasil skor yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan 

perhitunan persentase dengan persamaan berikut. 

𝑃 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
× 100% 

Keterangan: 

𝑃 : persentase kelayakan 

Perolehan persentase rata-rata validitas instrumen selanjutnya 

dikategorikan dengan kriteria kelayakan menurut Arikunto (2011) 

sebagaimana pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kriteria Hasil Persentase Kelayakan 
Persentase Kriteria 

80,1% - 100% Sangat Valid 

60,1% - 80% Valid 

40,1% - 60% Cukup Valid 

20,1% - 40% Kurang Valid 

0,00% - 20% Tidak Valid 

 

Uji validitas empiris dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Model Rasch yang dianalisis melalui perangkat lunak 

Ministep versi 4.5.1, yang dikembangkan oleh Linacre pada tahun 
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2006. Model Rasch memungkinkan analisis terhadap interaksi antara 

responden dan item secara bersamaan. Parameter-parameter yang 

digunakan untuk mengevaluasi kesesuaian antara responden dan butir 

soal meliputi: 

1. Nilai outfit mean square (MNSQ) yang diterima: 0,5 < MNSQ < 

1,5 

2. Nilai outfit Z-Standars (ZSTD) yang diterima -2,0 < ZSTD < +2,0 

3. Nilai outfit Point Measure Correlation (Pt. Mean Corr) yang 

diterima: 0,4 < Pt Measure Corr < 0,85 

(Boone et al., 2014) 

 

Kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat kesesuaian butir 

pertanyaan (item fit) meliputi nilai outfit mean square, outfit Z-

Standard, dan point measure correlation. Apabila suatu butir tidak 

memenuhi ketiga kriteria tersebut, maka butir tersebut dianggap 

kurang bagus, sehingga perlu dilakukan revisi atau perbaikan terhadap 

butir yang bersangkutan. 

 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan 

cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. Uji reliabilitas 

dianalisis menggunakan model Rasch dengan berbantuan software 

Ministep 5.9.2. Penelitian ini menggunakan dua analisis reliabilitas, 

yaitu item reliability dan person reliability. Reliabilitas yang diukur 

dengan model Rasch perlu menggunakan formula alpha Cronbach. 

Nilai alpha Cronbach digunakan untuk mengukur reliabilitas antara 

interaksi person dan butir-butir soal secara keseluruhan. Tabel 5 

menunjukkan kriteria alpha Cronbach’s dan menunjukkan kriteria 

item reliability dan person reliability (Sumintono & Widhiarso, 2015: 

85). 
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Tabel 5. Kriteria alpha Cronbach’s dan Item Reliability dan Person   

Reliability 
Kriteria Nilai Keterangan 

alpha Cronbach’s 

> 0,8 Bagus sekali 

0,7 - 0,8 Bagus 

0,6 - 0,7 Cukup 

0,5 - 0,6 Jelek 

< 0,5 Buruk 

Item Reliability 

dan Person 

Reliability 

> 0,94 Istimewa 

0,91 - 0,94 Bagus sekali 

0,81 - 0,90 Bagus 

0,67 - 0,80 Cukup 

< 0,67 Lemah 

 

3.5.3 Uji Kepraktisan 

Penilaian kepraktisan terhadap instrumen three-tier diagnostic test 

dilakukan melalui dua jenis angket, yaitu angket persepsi guru dan 

angket keterbacaan oleh peserta didik. Angket persepsi guru bertujuan 

untuk memperoleh informasi mengenai pandangan guru terhadap 

kepraktisan dan kebermanfaatan instrumen yang dikembangkan. 

Sementara itu, angket keterbacaan peserta didik digunakan untuk 

menilai sejauh mana instrumen tersebut dapat dipahami dengan baik 

oleh peserta didik sebagai pengguna langsung. Kedua angket ini 

menggunakan skala Likert empat tingkat yang diadaptasi dari 

Ratumanan & Laurent (2011), dengan kategori penilaian bernilai 1 

hingga 4, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Skala Likert pada Angket Kepraktisan 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Kurang Setuju 2 

Tidak Setuju 1 
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Kepraktisan instrumen dianalisis berdasarkan hasil angket yang diolah 

menggunakan rumus persentase sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh Sudjana (2005), yaitu sebagai berikut: 

%𝑋 =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

Hasil analisis data kepraktisan yang diperoleh selanjutnya 

dikonversikan ke dalam kategori tingkat kepraktisan menggunakan 

kriteria penilaian yang diadaptasi dari (Riduwan 2012) pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Konversi Skor Penilaian Kepraktisan Produk 

Persentase Kriteria 

81% - 100% Sangat Praktis 

61% - 80% Praktis 

41% - 60% Cukup Praktis 

21% - 40% Tidak Praktis 

0%  - 20% Sangat Tidak Praktis 

 

Berdasarkan Tabel 7, instrumen dikatakan praktis apabila  

memenuhi persentase ≥ 60%. 

3.5.4 Uji Miskonsepsi 

Uji miskonsepsi dilakukan untuk mengetahui tingkat keyakinan 

peserta didik terhadap jawaban yang dipilih pada soal three tier 

menggunakan teknik CRI. Uraian penilaian miskonsepsi 

menggunakan Teknik CRI menurut Hakim, dkk., (2012) dijabarkan 

pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Kriteria Penilaian dengan Teknik Modifikasi CRI 

Jawaban Alasan Nilai CRI Keterangan 

Benar Benar >2,5 Memahami konsep dengan baik (PK) 

Benar Benar <2,5 
Memahami konsep tetapi kurang yakin 

(PKKY) 

Benar Salah >2,5 Miskonsepsi (M) 

Benar Salah <2,5 Tidak Paham Konsep (TPK) 

Salah Benar >2,5 Miskonsepsi (M) 

Salah Benar <2,5 Tidak Paham Konsep (TPK) 

Salah Salah >2,5 Miskonsepsi (M) 

Salah Salah <2,5 Tidak Paham Konsep (TPK) 
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Dalam menguji tingkat miskonsepsi, analisis data yang dilakukan 

untuk memperoleh berupa profil miskonsepsi dengan perhitungan 

persentase miskonsepsi yaitu: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
𝑥100% 

Keterangan: 

𝑃= persentase jumlah peserta didik yang miskonsepsi 

𝐹= banyaknya peserta didik yang miskonsepsi 

𝑁= jumlah seluruh peserta didik yang tes 

 

Kategori persentase miskonsepsi yang dialami peserta didik menurut 

Hasan, dkk., (1999) disajikan pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Kategori Persentase Miskonsepsi  

Besar Persentase Kriteria 

0%≥30% Rendah 

31%≥60% Sedang 

61%≥100% Tinggi 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Instrumen Three Tier Diagnostic Test valid untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi peserta didik pada materi gelombang bunyi. Instrumen 

Three Tier Diagnostic Test pada materi gelombang bunyi dinyatakan 

valid secara konstruk, materi, dan bahasa berdasarkan penilaian ahli. 

Validitas instrumen Three Tier Diagnostic Test pada materi gelombang 

bunyi memperoleh rata-rata persentase kevalidan dari 3 ahli sebesar 

85,5% dengan kategori sangat valid, dengan rata-rata validitas konstruk 

sebesar 87,5% dengan kategori sangat valid, validitas materi sebesar 

88,5% dengan kategori sangat valid, dan validitas bahasa sebesar 80,6% 

dengan kategori sangat valid. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

instrumen Three Tier Diagnostic Test yang dikembangkan dinilai sangat 

valid. 

2. Instrumen Three Tier Diagnostic Test dianalisis menggunakan bantuan 

software ministep 5.9.2 untuk menguji validitas dan reliabilitas butir soal. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir soal memiliki nilai 

MNSQ pada rentang 0,7 sampai dengan 1,39; ZSTD pada rentang -0,79 

sampai dengan 1,17, dan Pt Measure Corr pada rentang 0,43 sampai 0,77 

yang memenuhi kriteria item fit sehingga dapat diketahui bahwa seluruh 

butir soal yang dikembangkan dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas 

diperoleh nilai person reliability sebesar 0,84 dengan kategori bagus, 

Aplha Cronbach sebesar 0,89 dengan kategori bagus, dan item reliability 

sebesar 0,78 dengan kategori cukup, sehingga dapat diketahui bahwa 
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soal yang dikembangkan reliabel. Berdasarkan hasil uji yang dilakukan, 

15 butir soal yang dikembangkan dinyatakan valid dan reliabel. 

3. Instrumen Three Tier Diagnostic Test praktis digunakan untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik. Hal tersebut diketahui 

melalui hasil uji persepsi guru yang memperoleh persentase rata-rata 

sebesar 95,9% dengan kategori sangat praktis dan uji keterbacaan peserta 

didik yang memperoleh persentase rata-rata sebesar 89,5% dengan 

kategori sangat praktis. Rata-rata kepraktisan produk sebesar 92,7% 

dengan kategori sangat praktis. Sehingga produk instrumen Three Tier 

Diagnostic Test dinyatakan praktis untuk mengidentifikasi miskonsepsi 

peserta didik pada materi gelombang bunyi. 

4. Berdasarkan hasil analisis tingkat miskonsepsi peserta didik pada materi 

gelombang bunyi melalui instrumen Three Tier Diagnostic Test yang 

dikembangkan, dapat diketahui bahwa sebanyak 44% peserta didik 

mengalami miskonsepsi pada materi gelombang bunyi dengan kategori 

sedang. Miskonsepsi tertinggi terjadi pada sub konsep gelombang bunyi 

pada dawai dengan persentase 52,5% dengan kategori sedang dan 

miskonsepsi terendah terjadi pada sub konsep efek Doppler dengan 

persentase 30% dengan kategori sedang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, disarankan sebagai berikut. 

1. Bagi guru agar dapat menggunakan instrumen Three Tier Diagnostic Test 

untuk mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik pada materi gelombang 

bunyi 

2. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan instrumen Three 

Tier Diagnostic Test pada materi fisika lainnya. 
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